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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam penguatan
perekonomian masyarakat, namun pelaku UMKM masih menghadapi berbagai
keterbatasan dalam pengelolaan usaha, pengembangan produk, pemasaran, pemanfaatan
media digital, dan pencatatan keuangan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pendampingan yang
partisipatif dan kontekstual pada komunitas antarumat beragama. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penguatan pengetahuan, pelatihan dan
praktik, pendampingan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Materi pendampingan meliputi
pengelolaan dan pengembangan usaha, identifikasi peluang, pengembangan produk,
pengemasan, pemasaran, pemanfaatan media digital, dan pencatatan keuangan
sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya respons positif dan keterlibatan aktif
peserta dalam mengidentifikasi permasalahan serta peluang pengembangan usaha.
Peserta memperoleh penguatan pemahaman mengenai pentingnya peningkatan kualitas
dan nilai tambah produk, strategi pemasaran, pemanfaatan media digital, serta
pengelolaan keuangan. Selain manfaat ekonomi, kegiatan juga menjadi ruang interaksi,
pertukaran pengalaman, dan kolaborasi yang mendukung penguatan solidaritas sosial
antarumat beragama. Dengan demikian, pendampingan UMKM secara partisipatif dan
berkelanjutan berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat yang inklusif dalam
mendukung kemandirian ekonomi sekaligus memperkuat hubungan sosial dalam
komunitas.

Kata kunci: UMKM; pendampingan; pemberdayaan masyarakat; komunitas antarumat
beragama; pemasaran digital; kolaborasi sosial.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu komponen penting
dalam penguatan perekonomian masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan
dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi
juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi, kreativitas, dan
kemandirian ekonomi (Lubis & Salsabila, 2024; Sekarwangi et al., 2025). Dalam konteks
pembangunan masyarakat, pengembangan UMKM menjadi semakin penting karena sektor
ini memiliki kemampuan untuk tumbuh dari potensi lokal serta melibatkan masyarakat
secara langsung dalam aktivitas ekonomi. Meskipun demikian, pelaku UMKM masih
menghadapi berbagai kendala yang dapat menghambat keberlanjutan dan perkembangan
usahanya.

Permasalahan yang umum dihadapi pelaku UMKM antara lain keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan usaha, pemasaran, pengembangan
produk, pencatatan keuangan, pemanfaatan teknologi digital, serta penguatan identitas dan
daya saing produk (Agustina et al., 2026; Khair et al., 2025; Fitriani et al., 2025). Sebagian
pelaku usaha masih menjalankan kegiatan usaha secara sederhana dan belum melakukan
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pengelolaan secara sistematis. Kondisi tersebut dapat menyebabkan potensi usaha yang
sebenarnya cukup besar belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, intervensi
yang dilakukan kepada pelaku UMKM tidak cukup hanya dalam bentuk pemberian
bantuan, tetapi perlu diarahkan pada proses pendampingan yang memungkinkan pelaku
usaha memperoleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan untuk
mengembangkan usahanya secara mandiri.

Pendampingan UMKM pada dasarnya merupakan proses pemberdayaan yang
menempatkan pelaku usaha sebagai subjek utama dalam pengembangan usaha (Harini et
al., 2025). Melalui pendampingan, pelaku UMKM dapat didorong untuk mengidentifikasi
permasalahan usaha, mengenali potensi yang dimiliki, merumuskan alternatif solusi, serta
menerapkan strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi usaha. Pendekatan
tersebut penting karena setiap UMKM memiliki karakteristik, sumber daya, permasalahan,
dan peluang yang berbeda. Dengan demikian, pendampingan perlu dilakukan secara
kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan nyata mitra.

Konteks pendampingan menjadi semakin menarik ketika diterapkan pada komunitas
yang terdiri atas masyarakat dari latar belakang agama yang berbeda. Komunitas antarumat
beragama memiliki potensi sosial yang besar untuk membangun kerja sama dan
kemandirian ekonomi melalui aktivitas usaha bersama (Biati, 2025). Interaksi dalam
kegiatan ekonomi dapat menjadi ruang untuk memperkuat komunikasi, membangun
kepercayaan, mengembangkan solidaritas, serta menciptakan hubungan yang produktif di
antara anggota masyarakat yang memiliki perbedaan latar belakang. Dengan demikian,
pengembangan UMKM dalam komunitas antarumat beragama tidak hanya memiliki
dimensi ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dalam membangun kehidupan
masyarakat yang inklusif dan harmonis (Nasution et al., 2025).

Namun demikian, potensi tersebut perlu didukung dengan peningkatan kapasitas
pelaku UMKM agar kerja sama yang terbangun dapat menghasilkan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan. Pelaku usaha perlu memiliki kemampuan dalam mengelola dan
mengembangkan usaha, mulai dari perencanaan usaha, pengembangan produk,
pengemasan, pemasaran, pemanfaatan media digital, hingga pengelolaan keuangan.
Keterbatasan pada aspek-aspek tersebut dapat menjadi faktor penghambat dalam
meningkatkan daya saing produk dan memperluas jangkauan pasar. Oleh sebab itu,
diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya memberikan
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memberikan pendampingan praktis sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi UMKM mitra.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada pendampingan
pengembangan UMKM pada komunitas antarumat beragama. Pendampingan dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola dan
mengembangkan usaha berdasarkan potensi yang dimiliki. Melalui kegiatan tersebut,
peserta diarahkan untuk memahami kondisi usaha, mengidentifikasi permasalahan dan
peluang pengembangan, serta menerapkan strategi yang relevan untuk meningkatkan
kualitas dan keberlanjutan usaha. Proses pendampingan juga diharapkan dapat membangun
pengalaman kolaboratif antarpelaku usaha sehingga aktivitas ekonomi dapat menjadi salah
satu media untuk memperkuat hubungan sosial dalam komunitas antarumat beragama.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya melalui
pendampingan yang partisipatif dan kontekstual. Secara khusus, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengelolaan usaha,
pengembangan produk, pemasaran, dan aspek pendukung lainnya sesuai dengan kebutuhan

35



AN

Jurnal Pengabdian Masyarakat M
Universitas Garut ISSN: 2829-4211 W

UMKM. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya praktik kerja
sama yang produktif dalam komunitas antarumat beragama sehingga pengembangan
UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat,
tetapi juga mendukung penguatan interaksi dan solidaritas sosial antarumat beragama.

2. METODELOGI PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan pendampingan yang menempatkan pelaku UMKM dalam komunitas
antarumat beragama sebagai subjek aktif kegiatan (Rahel et al., 2026). Tahap pelaksanaan
diawali dengan persiapan dan identifikasi kebutuhan melalui koordinasi, observasi, diskusi,
dan wawancara dengan mitra. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui kondisi usaha,
potensi, permasalahan, serta kebutuhan pengembangan UMKM. Hasil identifikasi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi dan strategi pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan nyata mitra.

Tahap selanjutnya meliputi sosialisasi, penguatan pengetahuan, pelatihan, dan praktik.
Materi yang diberikan mencakup pengelolaan dan pengembangan usaha, identifikasi
peluang usaha, pengembangan produk, pengemasan, pemasaran, pemanfaatan media
digital, serta pencatatan keuangan sederhana. Kegiatan dilaksanakan secara interaktif
melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan praktik. Selanjutnya, peserta
memperoleh pendampingan dalam mengidentifikasi permasalahan usaha dan menerapkan
strategi pengembangan sesuai dengan karakteristik usahanya. Proses ini juga menjadi ruang
kolaborasi dan pertukaran pengalaman antarpelaku UMKM dalam komunitas antarumat
beragama.

Tahap akhir adalah evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, diskusi, dan pengumpulan tanggapan peserta untuk mengetahui tingkat
partisipasi, peningkatan pemahaman dan keterampilan, serta perkembangan usaha yang
dilakukan oleh mitra. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dan dasar perbaikan
program. Sebagai tindak lanjut, mitra didorong untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh secara berkelanjutan serta memperkuat kerja sama
antarpelaku UMKM dalam komunitas antarumat beragamal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa
pendampingan pengembangan UMKM pada komunitas antarumat beragama
memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam mengelola serta mengembangkan usahanya. Kegiatan
dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penguatan pengetahuan,
pelatihan dan praktik, pendampingan, serta evaluasi. Pendekatan partisipatif yang
digunakan memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi
kondisi usaha dan merumuskan langkah pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi juga pada proses belajar bersama yang mendorong
peserta untuk mengembangkan kapasitas usahanya.

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi terhadap kondisi dan kebutuhan
pelaku UMKM. Berdasarkan proses diskusi dan interaksi dengan peserta,
ditemukan bahwa pelaku usaha memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
beragam. Beberapa aspek yang menjadi perhatian dalam pengembangan usaha
meliputi pengelolaan usaha, pengembangan dan kualitas produk, pengemasan,
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pemasaran, serta pemanfaatan media digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan UMKM tidak dapat dilakukan melalui pendekatan yang bersifat
seragam. Setiap pelaku usaha memiliki sumber daya, pengalaman, jenis produk,
dan tantangan yang berbeda sehingga proses pendampingan perlu disesuaikan
dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh mitra.

Identifikasi kebutuhan menjadi tahapan penting karena memberikan
gambaran mengenai posisi awal pelaku UMKM sebelum memperoleh
pendampingan (Basir et al., 2026). Sebagian peserta telah memiliki produk dan
menjalankan aktivitas usaha secara rutin, tetapi masih menghadapi keterbatasan
dalam memperluas pemasaran dan meningkatkan nilai tambah produk. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberadaan produk saja belum cukup untuk menjamin
perkembangan usaha. Pelaku UMKM juga memerlukan kemampuan untuk
mengenali keunggulan produk, memahami kebutuhan konsumen, membangun
identitas usaha, serta menentukan strategi pemasaran yang sesuai. Oleh sebab itu,
kegiatan pendampingan diarahkan untuk membantu peserta melihat usaha yang
dijalankan secara lebih sistematis dan berorientasi pada peluang pengembangan.

Kegiatan penguatan pengetahuan dilaksanakan melalui penyampaian materi
dan diskusi interaktif. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya
pengelolaan usaha yang terencana serta perlunya inovasi untuk meningkatkan daya
saing produk. Dalam proses diskusi, peserta tidak hanya berperan sebagai penerima
materi, tetapi juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Interaksi tersebut
memberikan gambaran bahwa pengalaman praktis yang dimiliki oleh pelaku
UMKM merupakan sumber belajar yang penting. Melalui proses berbagi
pengalaman, peserta dapat memperoleh perspektif baru mengenai strategi yang
dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha.

Salah satu hasil yang terlihat selama kegiatan adalah meningkatnya
kesadaran peserta terhadap pentingnya pengembangan produk dan pemasaran.
Pengembangan UMKM tidak hanya berkaitan dengan peningkatan jumlah
produksi, tetapi juga dengan upaya menciptakan nilai tambah (Yuliani, 2020).
Produk perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan kualitas, kemasan,
identitas, serta kebutuhan pasar. Peserta didorong untuk melihat kembali produk
yang dihasilkan dan mengidentifikasi bagian-bagian yang masih dapat diperbaiki.
Proses tersebut membantu peserta memahami bahwa perubahan sederhana, seperti
perbaikan kemasan atau penyampaian informasi produk yang lebih jelas, dapat
memberikan nilai tambah dan meningkatkan daya tarik produk.

Aspek pemasaran juga menjadi bagian penting dalam kegiatan
pendampingan. Perkembangan teknologi digital memberikan peluang yang lebih
luas bagi UMKM untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. Namun,
pemanfaatan media digital memerlukan pengetahuan dan keterampilan agar dapat
dilakukan secara efektif. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya penggunaan media digital sebagai salah satu sarana promosi
dan komunikasi dengan konsumen. Pemanfaatan media digital memungkinkan
pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada pemasaran secara langsung (Yustika et al., 2025). Meskipun
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demikian, penerapan strategi pemasaran digital perlu disesuaikan dengan
kemampuan dan kondisi masing-masing pelaku usaha.

Selain pengembangan produk dan pemasaran, kegiatan juga memberikan
perhatian terhadap pentingnya pengelolaan usaha dan pencatatan keuangan
sederhana. Dalam praktiknya, masih terdapat pelaku UMKM vyang belum
melakukan pemisahan secara jelas antara keuangan usaha dan keuangan pribadi.
Kondisi tersebut dapat menyulitkan pelaku usaha dalam mengetahui perkembangan
usahanya. Melalui pendampingan, peserta diarahkan untuk memahami pentingnya
pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan secara sederhana sebagai bagian
dari pengendalian usaha. Pencatatan yang dilakukan secara konsisten dapat
membantu pelaku UMKM mengetahui kondisi pemasukan dan pengeluaran serta
menjadi dasar dalam mengambil keputusan pengembangan usaha (Samosir et al.,
2026).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode pendampingan memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada peserta untuk menghubungkan materi dengan
kondisi usaha yang dijalankan. Berbeda dengan kegiatan penyuluhan yang lebih
berfokus pada penyampaian informasi, pendampingan memberikan ruang bagi
peserta untuk berdiskusi mengenai persoalan yang bersifat spesifik. Pelaku UMKM
dapat menyampaikan permasalahan yang dihadapi, kemudian memperoleh
masukan dan alternatif solusi yang dapat diterapkan. Pendekatan tersebut
menjadikan proses kegiatan lebih kontekstual karena pembelajaran didasarkan pada
pengalaman dan kebutuhan nyata mitra.

Pendampingan juga mendorong peserta untuk lebih aktif dalam
mengidentifikasi potensi dan peluang usaha. Dalam proses diskusi, peserta
diarahkan untuk tidak hanya memusatkan perhatian pada berbagai keterbatasan
yang dihadapi, tetapi juga melihat sumber daya dan peluang yang dapat
dikembangkan. Perspektif tersebut penting dalam pemberdayaan masyarakat
karena pengembangan usaha pada dasarnya perlu bertumpu pada kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Tim pelaksana berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan dan penguatan, sedangkan pelaku UMKM
menjadi pihak yang menentukan dan menjalankan langkah pengembangan
usahanya.

Keunikan kegiatan ini terletak pada pelaksanaannya dalam komunitas
antarumat beragama. Keberagaman latar belakang anggota komunitas tidak
menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, melainkan menjadi ruang untuk
membangun interaksi dan kerja sama yang produktif. Aktivitas pendampingan
mempertemukan pelaku UMKM dalam sebuah kegiatan bersama yang berorientasi
pada peningkatan kapasitas dan pengembangan ekonomi. Dalam proses tersebut,
peserta memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, bertukar pengalaman, dan
saling memberikan dukungan dalam menghadapi berbagai persoalan usaha.

Interaksi yang terbangun selama kegiatan menunjukkan bahwa aktivitas
ekonomi dapat menjadi salah satu ruang untuk memperkuat hubungan sosial dalam
masyarakat yang beragam. Ketika pelaku usaha memiliki kesempatan untuk bekerja
sama dan berbagi pengalaman, dapat terbentuk hubungan yang didasarkan pada
kebutuhan dan tujuan bersama. Pengembangan UMKM dalam konteks ini tidak
hanya menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
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penguatan solidaritas sosial. Kegiatan bersama yang dilakukan secara partisipatif
dapat mendorong munculnya rasa saling percaya dan penghargaan terhadap
keberagaman dalam komunitas.

Kolaborasi antarpelaku UMKM juga memiliki potensi untuk mendukung
keberlanjutan usaha. Setiap pelaku usaha memiliki pengalaman, keterampilan, dan
jaringan yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat menjadi sumber kekuatan apabila
dikelola melalui kerja sama. Misalnya, pelaku usaha dapat saling berbagi informasi
mengenai bahan baku, strategi pemasaran, peluang pasar, atau pengalaman dalam
mengembangkan produk. Oleh karena itu, pendampingan tidak hanya diarahkan
pada peningkatan kemampuan individual, tetapi juga pada penguatan jejaring dan
kolaborasi di antara anggota komunitas.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya respons positif
dari peserta terhadap model pendampingan yang diterapkan. Peserta terlibat dalam
diskusi, menyampaikan pengalaman, serta mengidentifikasi berbagai aspek usaha
yang perlu dikembangkan. Keterlibatan aktif tersebut menjadi indikator penting
dalam proses pemberdayaan karena keberhasilan program tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh partisipasi dan komitmen mitra dalam
menerapkan hasil  kegiatan. Pendampingan yang bersifat partisipatif
memungkinkan peserta memiliki rasa kepemilikan terhadap proses dan hasil
pengembangan yang dilakukan.

Meskipun demikian, pengembangan UMKM merupakan proses yang
memerlukan waktu dan pendampingan secara berkelanjutan. Perubahan dalam
aspek pemasaran, kualitas produk, pengelolaan usaha, maupun peningkatan
pendapatan tidak selalu dapat terlihat secara langsung dalam waktu yang singkat.
Oleh karena itu, keberlanjutan menjadi salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan setelah kegiatan PkM selesai dilaksanakan. Pelaku UMKM perlu terus
didorong untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
serta melakukan evaluasi secara mandiri terhadap perkembangan usahanya.

Tindak lanjut kegiatan dapat dilakukan melalui penguatan komunikasi
antara tim pelaksana dan mitra, konsultasi secara berkala, serta pengembangan
jejaring kerja sama antarpelaku UMKM. Keberlanjutan pendampingan akan
membantu mitra ketika menghadapi permasalahan baru dalam menjalankan usaha.
Selain itu, penguatan jejaring dalam komunitas dapat menjadi modal sosial yang
mendukung proses pengembangan usaha secara bersama-sama. Dengan adanya
komunikasi dan kolaborasi yang berkelanjutan, pelaku UMKM diharapkan tidak
hanya bergantung pada dukungan dari pihak eksternal, tetapi mampu
mengembangkan kapasitas dan sumber daya yang tersedia secara mandiri.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, pendampingan pengembangan
UMKM pada komunitas antarumat beragama dapat dipahami sebagai pendekatan
pemberdayaan yang memiliki manfaat ekonomi dan sosial. Dari aspek ekonomi,
kegiatan membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
mengelola serta mengembangkan usaha. Peserta memperoleh penguatan mengenai
pentingnya pengembangan produk, pemasaran, pemanfaatan media digital, dan
pengelolaan usaha. Sementara itu, dari aspek sosial, kegiatan menyediakan ruang
interaksi dan kolaborasi bagi anggota masyarakat yang memiliki latar belakang
agama yang berbeda.
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Dengan demikian, pendampingan UMKM dalam komunitas antarumat
beragama memiliki potensi untuk menjadi salah satu model kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang bersifat inklusif. Keberhasilan kegiatan tidak hanya diukur dari
perubahan pada aspek usaha, tetapi juga dari kemampuan kegiatan dalam
mendorong partisipasi, kerja sama, dan solidaritas sosial. Pendampingan yang
dilakukan secara kontekstual dan berkelanjutan dapat membantu pelaku UMKM
mengembangkan potensi yang dimiliki sekaligus memperkuat hubungan sosial
dalam komunitas. Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu terus didorong
melalui program pemberdayaan yang tidak hanya memberikan bantuan atau
pelatihan sesaat, tetapi membangun proses belajar, kolaborasi, dan kemandirian
yang berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pendampingan
pengembangan UMKM pada komunitas antarumat beragama menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif dan kontekstual dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola serta
mengembangkan usaha, khususnya pada aspek pengembangan produk,
pengemasan, pemasaran, pemanfaatan media digital, dan pencatatan keuangan
sederhana. Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk lebih aktif mengidentifikasi
permasalahan, potensi, dan peluang wusaha serta merumuskan strategi
pengembangan sesuai kondisi masing-masing. Selain memberikan manfaat
ekonomi, pendampingan menjadi ruang interaksi, pertukaran pengalaman, dan
kolaborasi yang berkontribusi terhadap penguatan solidaritas sosial dalam
komunitas yang beragam. Dengan demikian, pendampingan UMKM berpotensi
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang inklusif, tetapi keberlanjutan
hasilnya memerlukan komunikasi, konsultasi, jejaring kerja sama, dan
pendampingan lanjutan secara berkelanjutan.
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